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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Kemampuan Kognitif 

1. Ruang lingkup kemampuan kognitif  

 Kemampuan kognitif merupakan kemampuan yang 

berkaitan dengan penguasaan ilmu pengetahuan dan tehknologi. 

Kemampuan kognitif umumnya merupakan hasil balajar yang 

diperoleh para peserta didik dalam mata pelajaran tertentu, dapat 

diartikan kemampuan seseorang dalam menguasai sesuatu yang 

diketahui untuk membentuk sebuah persepsi dan pengetahuan 

yang diorganisasikan secara sistematik untuk menjadi miliknya 

yang setiap saat dapat diproduksi
1
.  

 Perkembangan kognitif atau intelektual merupakan 

perkembangan pikiran bagian dari otak yang dipakai untuk 

memahami, mengetahui, serta menalar mengenai sesuatu. 

Kognitif sebagai kapasitas kemampuan berpikir dan segala 

bentuk pengenalan yang digunakan individu untuk melakukan 

interaksi dengan lingkungannya. Mengingat perkembangan 

kognitif mempunyai peranan penting bagi remaja karena 

sebagian kasus besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan 

dengan masalah mengingat dan berfikir
2
. Siswa menjadi 

perhatian utama karena memasuki tahap berkembangnya 

kemampuan kognitif, hal ini memudahkan siswa untuk 

menguasai pengetahuan umum yang lebih luas sehingga siswa 

mengetahui perannya dalam berinteraksi dengan masyarakat dan 

lingkungan.      

2. Taksonomi bloom revisi  

 Lorin W Anderso melakukan revisi pada taksonomi 

bloom aspek kognitif yaitu dengan membuat pembaharuan pada 

oprasional dari kata benda menjadi kata kerja misalnya dari kata 

analisis menjadi menganalisis, menganti posisi sintesis menjadi 

mencipta, serta menjadikan tahap mencipta sebagai bagian 

tertinggi pada taksonomi bloom, lalu membagi domain kognitif 

menjadi dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan
3
. 

                                                           
1 Dr. Pupu Saeful Rahmat, M.Pd. Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2015) hlm 34 
2 Shiphy A. Octafia, Motifasi Belajar Dalam Perkembangan Remaja, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2020) Hlm 36 
3  Didi Nur Jamaludin, Pengembangan Evaluasi Pembelajaran, (Kudus: 

IAIN KUDUS, 2019) hlm 33 
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Penjabaran jenjang dimensin proses kognitif terbagi menjadi 

enam yaitu:  

Tabel 2.1  

Dimensi proses kognitif taksonomi bloom 

C6 Mencipta ( created) 

C5 Mengevaluasi (evaluating) 

C4 Menganalisis (analyzing) 

C3 Mengaplikasikan (applying) 

C2 Memahami (understand) 

C1 Menghafal (remember) 

 

a. C1 menghafal / mengingat merupakan kemampuan untuk 

memperoleh pengetahuan yang relevan dari memori 

jangka panjang, upaya kognitif dasarnya diawali dari 

berfikir mengenali dan mengingat 

b. C2 memahami merupakan kemampuan merumuskan 

makna dari pesan pembelajaran dan mampu 

mengkomunikasikan dalam bentuk lisan maupun grafik 

c. C3 mengaplikasikan merupakan kemampuan 

mengunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah 

d. C4 menganalisis menekankan kemampuan merinci 

sesuatu unsur pokok menjadi bagian-bagian dan melihat 

hubungan antar bagian tersebut 

e. C5 mengevaluasi didefinisikan sebagai kemampuan 

melakukan judgement berdasarkan pada kriteria standar 

tertentu 

f. C6 membuat didefinisikan sebagai kemampuan 

menggeneralisasi ide baru, produk baru atau cara 

pandang yang baru dari suatu kejadian
4
. 

 Sedangkan dimensi pengetahuan dalam taksonomi bloom 

revisi terdiri dari empat jenis pengetahuan meliputi faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif 

a. Pengetahuan faktual adalah pengetahuan dengan suatu 

terminologi atau istilah dan pengetahuan dengan bagian – 

bagian elemen yang spesifik 

b. Pengetahuan konseputal merupakan jenis pengetahuan 

yang mencakup pengetahuan dengan klasifikasi dan 

                                                           
4 Prof. Dr. Yusrizal, M.pd, Tanya Jawab Seputar Pengukuran Penilaian, 

Dan Evaluasi Pendidikan, (Banda Aceh: Syiah Kuala University Press, 2016) 

hlm 34-35 
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kategori, prinsip dan generalisasi, serta tentang teori, 

model dan struktur 

c. Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang 

bagaimana melakukan sesuatu, mempraktikan metode – 

metode penelitian dan ketentuan cara untuk 

menggunakan keterampilan teknik dan metode tertentu 

d. Pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan yang 

berkaitan dengan diri sendiri untuk menentukan kekuatan 

dan kelemahan terhadap suatu pembelajaran
5
. 

3. Komponen pengetahuan kognitif  

 Komponen ini merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki untuk dapat menanggapi berbagai situasi dan 

permasalahan lingkungan, terdiri dari lima jenis yang dijabarkan 

sebagai beriku: 

a. Sistem fisik dan ekologi: terdiri dari konsep sistem ekologi 

dan bumi yang melipui hubungan saling ketergantungan 

didalam ekosistem, siklus materi dan aliran energi, interaksi 

antara seluruh sistem yang ada dibumi, peranan air bagi 

kehidupan, perubahan iklim dan bagaimana pengaruh 

aktivitas manusia terhadap iklim dan bumi, serta konservasi 

energi dan transfer energi. 

b. Sistem sosial budaya dan politik: dalam menanggapi 

permasalahan lingkungan diperlukan pengetahuan tentang 

berbagai sistem sosial, budaya, dan politik (misalnya 

kekerabatan, pertanian, transportasi, ekonomi, dan hukum) 

serta sejarah atau temporal dan geografi atau spasial, setiap 

bidang menginformasikan tentang interaksi dan partisipasi 

manusia terhadap lingkungan.  

c. Isi – isu lingkungan terdiri yang dari dua jenis pengetahuan 

yaitu: pertama pengetahuan tentang berbagai masalah 

lingkungan yang muncul akibat dampak biofisik yang 

tampak dialam, penyebab terjadinya serta efek dari dampak 

tersebut. Kedua pengetahuan tentang masalah lingkungan 

yang muncul akibat konflik manusia tentang masalah dan 

sosial lingkungan, termasuk penyebab dan dampak dari 

konflik tersebut. 

d. Berbagai solusi untuk masalah lingkungan: hal ini mencakup 

pengetahuan tentang upaya masa lalu, upaya yang sedang 

dilakukan (saat ini), serta alternatif yang diusulkan untuk 

masa mendatang yang bertujuan untuk menyelesaikan 

                                                           
5 Didi Nur Jamaludi, Pengembangan Evaluasi Pembelajara, hlm 41-43 
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permasalahan lingkungan. Upaya – upaya ini dapat 

berbentuk dan mencakup banyak dimensi (termasuk kajian 

ilmiyah dan teknis, ekonomi, kebijakan dan peraturan, 

informasi dan pendidikan) 

e. Partisipasi warga dan strategi aksi: mencerminkan 

penekanan historis pada pemecahan masalah dalam 

pendidikan lingkungan
6
. Terdapat beberapa perbedaan 

interaksi antara individu dan kelompok individu terhadap 

lingkungan, yaitu: (a) interaksi positif dimana tindakan yang 

dilakukan dapat membantu memperbaiki atau memelihara 

lingkungan, (b) interaksi negatif tindakan yang dilakukan 

dapat menurunkan kualitas lingkungan, (c) interakasi pasif 

dimana tindakannya tidak merugikan atau memelihara 

lingkungan, (d) interaksi campuran yang merupakan 

kombinasi dari interaksi – interaksi tersebut.    

 

B. Pengetahuan lingkungan  

1. Pengertian ilmu pengetahuan  

Pengetahuan (knowledge) merupakan bagian yang 

esensial dari eksistensi manusia, karena pengetahuan merupakan 

buah dan aktivitas berpikir yang di lakukan manusia, berpikir 

(nathiyyah) merupakan diferensia (al–fasl) yang memisahkan 

manusia dari semua genus lainnya, semisal hewan
7
. Kata 

pengetahuan dalam bahasa Arab bermakna al- irfan, pengetahuan 

yang dimiliki manusia berasal dari Allah swt dan bersifat 

terbatas, Allah mengajarkan pengetahuan kepada nabi adam as 

dan mengajarinya apa yang tidak diketahui dengan ilmu kalam. 

Manusia dilahirkan tidak mengetahui apapun dan diberinya 

pendengaran, penglihatan, hati, serta akal agar memperoleh ilmu 

melalui penalaran atau proses pemahaman dari apa yang didengar 

dan yang dilihat. 

Adapun syarat – syarat ilmu pengetahuan menurut 

Ahmad Taufiki Nasution adalah:  

a. Dasar pembenaran yang dapat dibuktikan dengan metode 

ilmiah dan teruji oleh kerja ilmiah 

b. Sistematik yaitu terdapatnya sistem yang tersusun dan 

melalui proses, metode, dan produk yang saling terkait 

                                                           
6 Dian Aswita, dkk, Pendidikan Literasi: Memenuhi Kecakapan Abad 21, 

(Yogyakarta: K-Media, 2022) Hlm 43-44 
7 Ahmad Taufiq, Filsafat Ilmu: Hakikat Mencari Pengetahuan, (Sleman: 

Deepublish, 2016) hlm 4 
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c. Intersubyektif yaitu terjamin keabsahan atau kebenarannya  

 Ilmu juga harus memenuhi sifat ilmu yaitu universal 

berlaku umum listas ruang dan waktu yang berada di bumi, 

communicable yaitu dapat dikomunikasikan dan memberikan 

pengetahuan baru kepada orang lain, progresif yaitu adanya 

kemajuan perkembangan atau peningkatan yang merupakan 

tuntutan moderenitas
8
.  

2. Pengertian  lingkungan  

 Lingkungan adalah gabungan dari semua fenomena dan 

keadaan alam di sekitar kita dan memiliki pengaruh terhadap 

hidup kita
9
.  Menurut Undang – undang No. 32 Tahun 2009, 

tentang perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup (PPLH) 

lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk didalamnya 

manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, 

kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainnya
10

. Ruang lingkup ilmu lingkungan sangat 

besar karana di dalam ilmu lingkungan terdapat disiplin ilmu 

selain biologi (komponen biotik dan abiotik) tetapi lingkungan 

juga mencakup aspek sosial, ekonomi, hukum, filsafat, dan 

agama yang saling berkaitan untuk menciptakan sistem 

kehidupan dibumi berkerja, karena ilmu lingkungan merupakan 

cabang ilmu yang sangat kompleks maka setiap ilmuwan tanpa 

melihat latar belakang pendidikannya dapat membuat spesifikasi 

lingkungan sesuai bidang ilmunya atau keahlianya
11

.  

 Lingkungan tempat kita tinggal tidak dapat lepas dari 

ekosistem, dalam hal ini menunjukan bahwa manusia memiliki 

hubungan timbal balik dengan tempat mereka bermukim atau 

tempat tinggal, ada pula ekosistem buatan yang ditujukan untuk 

menata kehidupan manusia. Organisme dengan lingkungan 

memiliki hubungan yang erat dan memiliki timbal balik, tanpa 

lingkungan oraganisme tidak mungkin ada, dan sebaliknya 

lingkungan tanpa oraganisme tidak ada artinya. Adapun syarat 

dalam mengatur kehidupan oraganisme yaitu: 

                                                           
8 Ahmad Taufiq, Filsafat Ilmu: Hakikat Mencari Pengetahuan, (Sleman: 

Deepublish, 2016) hlm 5 
9 Wiryono, Ph.d, Pengantar Ilmu Lingkungan, (Bengkulu: Pertelon Media 

& UNIB, 2013) hlm 1 
10 Republik Indonesia, “Undang – Undang RI No. 32 Tahun 2009 Tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH)” 
11 Wiryono, Ph.d, Pengantar Ilmu Lingkungan, hlm 2-5 
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a. Lingkungan itu harus dapat mencukupi kebutuhan 

minimum dari kehidupan  

b. Lingkungan itu tidak dapat mempengaruhi hal yang 

bertentangan dengan kehidupan organisme
12

. 

 Ada persyaratan dari organisme terhadap lingkungan 

agar mereka melangsungkan kehidupan, jika mahkluk hidup 

(organisme) tidak dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan ia akan mati, banyak sekali individu – individu muda 

mati bukan karena sebuah kekurangan atau kecacatan melainkan 

tidak bisa menerima perubahan keadaan lingkungan, sedangkan 

yang bisa menerima keadaan dan menerima perubahan akan terus 

bertahan meskipun dalam keadaan kekurangan atau cacat.  

3. Prinsip dasar pengetahuan lingkungan    

 Prinsip dasar merupakan kesatuan yang di uraikan untuk 

mempermudah pembahasan agar dapat dipahami secara 

keseluruhan sehingga dapat diterapkan sesuai ilmu lingkungan 

atau pengetahuan lingkungan yang kompleks.  

a. Semua energi yang memasuki organisme, populasi atau 

ekosistem dapat dianggap sebagai energi yang tersimpan atau   

terlepaskan. Energi dapat di ubah dari bentuk kebentuk lain, 

tetapi tidak dapat hilang, dihancurkan atau dicipakan. 

b. Tak ada sistem pengubah energi yang betul – betul cermat.  

c. Materi, energi, ruang, waktu, dan keaneragaman adalah 

kategori  

d. Untuk semua kategori sumber alam, kalau pengadaan sumber 

itu sudah cukup tinggi, pengaruh unit kenaikanya sering 

menurun dengan penambahan sumber alam itu sampai 

kesutau tingkat maksimum. Melampaui batas maksimum ini, 

tidak akan ada pengaruh yang menguntungkan lagi. Untuk 

semua kategori sumber alam (kecuali keanekaragaman dan 

waku) kenaikan pengadaan sumber daya alam yang 

melampaui batas maksimum, bahkan akan mempunyai 

pengaruh yang merusak karena kesan peracunan. Ini adalah 

prinsip penjenuhan, untuk banyak fenomena sering berlaku 

kemungkinan penghancuran yang disebabkan oleh 

pengadaan sumber alam yang sudah mendekati batas 

maksimum. 

                                                           
12 Prof. Dr.Ir.  Zoer’aini Djamal Irwan, M.si. Prinsip-Prinsip Ekologii 

Ekosistem, Lingkungan Dan Pelestariannya (Jakara:Pt Bumi Aksara 2018) hlm 

109-110 
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e. Ada dua jenis sumber daya alam, yaiu sumber daya alam 

yang pengadaannya dapat merangsang penggunaan 

seterusnya dan ada pula sumber daya alam yang tidak 

mempunyai daya rangsang penggunaan lebih lanjut. 

f. Indivdiu dan spesies yang mempunyai lebih banyak 

keturunan dari pada saingannya, cenderung berhasil 

mengalahkan saingannya itu. 

g. Kemantapan keanekaragaman suatu komunitas lebih tinggi di 

alam lingkungan yang mudah diramal. 

h. Bahwa sebuah habitat itu dapat jenuh atau tidak oleh 

keanekaragaman takson, hal itu bergantung kepada 

bagaimana niche dalam lingkungan hidup itu dapat 

memisahkan takson lingkungan tersebut. 

i. Keanekaragaman komunitas apa saja sebanding dengan 

biomassa dibagi produktivitasnya. 

j. Perbandingan (rasio) antara biomassa dengan produktivitas 

(P/B) naik dalam perjalanan waktu pada lingkungan yang 

stabil, hingga mencapai sebuah asimtot. 

k. Sistem yang sudah mantap (dewasa) mengeksploitasi sistem 

yang belum mantap / belum dewasa. 

l. Kesempurnaan adaptasi suatu sifat atau tabiat bergantung 

kepada kepentingan relatifnya dalam keadaan suatu 

lingkungan. 

m. Lingkungan yang secara fisik setabil memungkinkan 

berlakunya penimbunan keanekaragaman biologi dalam 

ekosistem yang mantap (dewasa), yang kemudian dapat 

menggalakkan kestabilan pola populasi. 

n. Derajat pola keteraturan naik turun populasi bergantung 

kepada jumlah keturunan dalam sejarah populasi sebelumnya 

yang nanti akan mempengaruhi populasi itu
13

. 

4. Ruang lingkup pengetahuan lingkungan  

a. Ekosistem  

 Ekosistem merupakan hubungan antara tumbuhan, 

hewan, organisme lain dan lingkungan yang secara fisik 

berinteraksi satu dengan yang lain dalam suatu sistem atau 

diartikan sebagai suatu produk dari antar berbagai organisme 

dan antar organisme dengan lingkungannya
14

. Menurut 

                                                           
13 Dedi Setiadi, Penanar Ilmu Lingkungan, (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 

2015) hlm 34 
14 Kuswata kartawinata, Diversitas Ekosistem Alami Indonesia, (Jakarta: 

LIPI Press, 2013) hlm1 
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Undang – undang Lingkungan Hidup (UULH 1982) 

ekosistem adalah tatanan kesatuan secara utuh menyeluruh 

antara segenap unsur lingkungan hidup yang saling 

mempengaruhi. Total semua yang hidup di dalam batas – 

batas ekosistem dan semua faktor abiotik yang berinteraksi 

dengan organisme.  

 Suatu ekosistem mencakup area yang luas misalnya 

hutan, atau mikrokosmos seperti ruang di bawah batang kayu 

yang tumbang atau kolam kecil. Batas ekosistem masih 

belum jelas karena banyak ahli ekologi yang memandang 

keseluruhan biosfer sebagai suatu ekosistem global, 

gabungan dari semua ekosistem lokal di bumi. Sumber daya 

yang sangat penting bagi kesintasan dan kesejahteraan 

manusia mulai dari makanan yang kita makan sampai 

oksigen yang kita hirup merupakan produk dari proses – 

proses ekologi
15

.  

b. Pencemaran lingkungan  

 Pencemaran secara umum adalah tambahan zat kedalam 

lingkungan yang memberikan dampak negatif. Menurut UU 

No. 32 tahun 2009 pencemaran lingkungan hidup adalah 

masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, atau 

komponen lain kedalam lingkungan hidup oleh kegiatan 

manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup 

yang telah di tetapkan
16

. Berdasarkan tempat terjadinya, 

pencemaran lingkungan dapat dibedakan manjadi empat 

jenis, yaitu pencemaran udara, pencemaran air, pencemaran 

tanah, pencemaran suara. Perbuatan pencemaran dapat 

diartikan sebagai perusakan lingkungan yang dilakukan 

manusia secara sadar ataupun tidak sadar, larangan mengenai 

kegiatan pengrusakan alam sudah di jabarkan pada Qur’an 

surah al a’raf ayat 56 

هَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًاۗ اىنَّ   دُوْا فِى الََْرْضى بَ عْدَ اىصْلََحى وَلََ تُ فْسى
نىيَْ رَحَْْتَ اللّ هى قَرىيْبٌ مى نَ الْ    مُحْسى

Artinya : Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi 

 setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah 

                                                           
15 Reece dan mitchell, Biologi cambell edisi kedelapan  jilid 3 (Jakarta: 

Erlangga, 2016) hlm 406-407 
16 Wiryono, Ph.d, Pengantar Ilmu Lingkungan, (Bengkulu: Pertelon Media 

& UNIB, 2013) hlm 80 
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kepada- Nya dengan rasa takut dan penuh harap. 

 Sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat kepada 

 orang yang berbuat kebaikan
17

. 

 

1) Pencemaran udara  
Udalra l merupa lka ln ca lmpura ln da lri berbalga li ma lca lm ga ls 

sa llalh sa ltunya l oksien, ga ls tersebut merupa lkaln komponen 

ya lng sa lngga lt penting da llalm menunjang kehidupaln 

semua l ma lkhluk hidup dibumi terma lsuk malnusial. Uda lra l 
bersih daln kering menga lndung beberalpal komponen ga ls 

ya lng tersusun dalri ga ls nitrogen, oksigen, daln sisalnya l 
da llalm jumla lh kecil terdiri dalri beberalpa l ga ls la lin. 

Pencema lra ln uda lral seca lral a llalmi bera lsa ll dalri pencemalra ln 

biogenik ya lng bera lsa ll dalri alktivitals meta lbolisme 

malkhluk hidup daln dekomposisi balha ln orgalnik, daln 

pencema lra ln geogenik beralsa ll da lri alktivitals geologis. 

Pencema lra ln ha lsil kegia ltaln ma lnusia l disebut alntropogenik 

ya lng diseba lbka ln kegialta ln tralnsportalsi, pembalka lra ln 

ba lhaln balka lr, proses industri
18

. 

2) Pencemaran air 
Alir merupa lka ln kebutuhaln pokok ba lgi kehidupaln di 

bumi. Seba lga lima lna l fungsinya l a lir menja ldi elemen uta lma l 

da llalm kehiupa ln ma lhkluk hidup terutalmal malnusial ya lng 

ba lnya lk keguna la lnnya l, sebalga li pemenuh kebutuhaln a lir 

minum, untuk ma lndi, mencuci, salnitalsi, penga liraln 

pertalnialn / kola lm perikalna ln. Pencema lra ln a lir dalpa lt di 

klalsifikalsikaln berdalsa lrkaln sumbernya l ya litu polusi 

berdalsa lrkaln sumber titik tertentu yalitu polusi ya lng 

beralsa ll da lri salluraln pembua lnga ln limbalh industri, daln 

polusi tidalk berda lsalrka ln sumber titik tertentu ya lng 

beralsa ll dalri limba lh ruma lh talngga l, pertalnia ln, daln 

petalmba lnga ln19
. 

 

                                                           
17 Alwasim Al Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Perkata Terjemah 

Perkata, (Bekasi, Cipta Bagus Segara, 2013) hlm 157 
18 Wiryono, Ph.d, Pengantar Ilmu Lingkungan, (Bengkulu: Pertelon Media 

& UNIB, 2013) hlm 79-82 

 
19 Wiryono, Ph.d, Pengantar Ilmu Lingkungan, hlm 98 
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3) Pencema lra ln talna lh  

Ta lna lh merupa lka ln ba lgialn kera ls bumi ya lng tersusun dalri 

minera ll da ln ba lhaln orga lnik sertal mempunyali sifalt fisik, 

kimia l, biologi daln mempunya li kema lmpua ln menunja lng 

sebalga li tempa lt kehidupa ln ma lnusial da ln malkhluk hidup 

lalinnya l. Pencema lra ln ta lna lh merupka ln pengendalpa ln 

ba lhaln limba lh pa lda lt a lta lu ca lir, baik dipermuka la ln maupun 

bawah ta lna lh dengaln ca lral mencema lri ta lnalh altalu a lir talna lh 

ya lng menga lnca lm keseha ltaln ma lnusia da ln menyeba lbka ln 

kerusakan pada kondisi lingkungan sekitar. Polusi talna lh 

terciptal da lri halsil alktivitals jalngkal pa lnjalng ma lnusia l ya lng 

bersifalt merusa lk (destruktif)
 20

 seperti pengundulaln talna lh 

da ln erosi talna lh, kegialta ln pertalnialn, kegialtaln 

pertalmba lnga ln, industriallisalsi, tempa lt pembua lnga ln 

sa lmpa lh, limba lh ma lnusial, kegialta ln konstruksi daln limba lh 

nuklir. 
4) Pencema lra ln sua lral 

Pencema lra ln sua lral a lda llalh ma lsuknya l sua lra l ya lng sa lnga lt 

ba lnya lk sehinggal menimbulka ln ketidalk nya lma lna ln pa lda l 
lingkungaln ma lnusia l. Menurut keputusaln Mentri Negalral 

Lingkunga ln Hidup  Nomor 48 ta lhun 1996, kebisingaln 

a ldallalh bunyi ya lng talk diinginkaln dalri usalha l a ltalu 

kegialta ln dallalm tingka lt altalu walktu tertentu ya lng da lpa lt 
menimbulka ln ga lnggua ln kesehalta ln ma lnusial da ln 

kenya lma lna ln lingkunga ln, pencema lra ln sua lra l dialngga lp 

istimewa l ka lrena l penilalialnnya l subjekif a lta lu bersifalt 

penilalialn priba ldi untuk menentuka ln da ln mengena lli sualra l 
sebalga li kebisingaln a ltalu tida lk. Tingkalt pencema lra la ln 

sua lral a lta lu kebisingaln ya lng terjaldi di lingkunga ln kital 
da lpalt diukur dengaln sua ltu a llalt ya lng disebut sound level 

meter ya lng mempunya li saltuan l desibel (dB). Bunyi alta lu 

sua lral ya lng dikelua lrka ln oleh mesin industri, pesalwa lt, 

keretal, daln kenda lrala ln bermotor mempunya li desibel ya lng 

tinggi
21

. Kebisingan yang berlalnsung terus menerus 

                                                           
20 Dr. Ir. Kasman Jaya, M.Si., Dr.Ir.Ranatwati, M.P., Kependudukan Dan 

Lingkungan Hidup, (Bandung : Cv Feniks Muda Sejahtera, 2022) Hlm134- 136 
21 Efberias Sitorus dkk, Pengetahuan Lingkungan, (Medan : Yayasan Kita 

Menulis, 2021) Hlm 128 
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da llalm ja lngka l wa lktu ya lng lalma l da lpa lt mengga lnggu 

kenya lma lna ln, juga l da lpa lt merusa lk fungsi pendengalra ln 

malsya lra lka lt tersebut. 

c. Keseha ltaln lingkungaln  

 Keseha ltaln lingkunga ln merupa lka ln turuna ln ilmu 

kesehalta ln ma lsya lra lka lt ya lng khusus mena lngalni da ln 

mempelalja lri hubungaln ma lnusia l denga ln lingkunga ln dalla lm 

kesimba lnga ln ekologi. Menurut word heallth orgalnizaltion 

(WHO) keseha lta ln lingkunga ln a lda llalh sua ltu keseimba lnga ln 

ekologi ya lng ha lrus a lda l a lntalra l ma lnusia l da ln lingkungaln alga lr 

da lpa lt menja lmin kea lda la ln sehalt da lri ma lnusia
22

. Tujua ln usalha l 
kegialtaln ini alda llalh membua lt kondisi semual elemen 

lingkungaln (a lir, uda lral, ma lka lna ln, ta lna lh, biota l, daln ma lnusia l 
besertal prilalkunya l) menja ldi sehalt sehinggal tidalk 

menimbulka ln sebualh penya lkit ya lng menyera lng malnusia l, 
hewa ln, da ln tumbuha ln. Berdalsa lrkaln ha ll tersebut diperlukaln 

a lhli kesehaltaln lingkunga ln ya lng da lpalt mema lhalmi proses 

ya lng terjaldi dallalm lingkungaln gunal untuk meneliti, 

memeliha lral, daln memperbaliki alpa lbilal keseha ltaln lingkungaln 

berkuralng. Malnusia l ya lng mempunya li peralna ln penting 

sebalga li penyela lra ls kehidupaln di bumi ha lrus menja lga l, 
memeliha lral da ln memperhitungka ln ma lnfa la lt keberalda la ln 

ma lkhluk la lin ya litu tumbuha ln da ln binalta lng alga lr tidalk 

dieksploitalsi secalra l berlebialha ln a lkibalt kegialtaln ma lnusia l 

da llalm memenuhi kebutuhalnnya l da ln bijalk dalla lm 

pema lnfala lta lnnya l, sebalga lima lna l ya lng dijelalska ln dallalm Qur’a ln 

suralh a ll-balqalra lh alya lt 205 

هَا وَيُ هْلىكَ الْْرَْثَ وَالنَّسْلَ ۗ وَ  دَ فىي ْ وَاىذَا تَ وَلّ ه سَعهى فِى الََْرْضى لىيُ فْسى
ُ لََ يُىُبُّ الْفَسَادَ   اللّ ه

Alrtinya l : Da ln a lpa lbilal dia l berpa lling (dalri engkalu), dia l 
 berusalha l untuk berbualt kerusalka ln di bumi, sertal 

 merusa lk ta lna lm-ta lna lmaln daln terna lk, seda lng 

 Alllalh  tidalk menyuka li kerusalkaln23
. 

                                                           
22 Mubarak dkk, Pengantar Kesehatan Lingkungan, (Medan : Yayasan Kita 

Menulis, 2021) Hlm 20 
23 Alwasim Al Qur’an Tajwid Kode Transliterasi Perkata Terjemah 

Perkata, (Bekasi, Cipta Bagus Segara, 2013) hlm 
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d. Pengelolala ln lingkualnga ln 

 Pengelolala ln lingkungaln merupa lka ln sua ltu alktivitals ya lng 

bertujualn untuk mema lstika ln ba lhwa l jalsa l ekosistem da ln 

kea lnekalra lga lma ln ha lya lti dilindungi da ln dipelihalra l untuk 

penggunalaln ya lng a ldil oleh generalsi ma lsa l depa ln daln jugal 
menjalga l integritals ekosistem seba lgali tujua ln itu sendiri 

dengaln mempertimba lngka ln va lrialbel etikal, ekonomi, da ln 

ilmia lh seca lral mengidentifikalsi falktor – falktor ya lng memiliki 

kepentingaln dallalm konflik ya lng mungkin timbul a lnta lral 
memenuhi kebutuha ln denga ln keperlua ln melindungi 

lingkungaln terutalma l sumber dalya l a llalm24
. 

 Pengelolala ln lingkungaln hidup bertujualn untuk menja lmin 

kelalngsunga ln kehidupa ln ma lnusia l daln ma lkhluk hidup lalinnya l 
mela llui menajemen sumber da lya l allalm ya lng berkelalnjutaln. 

Ma lnaljemen sumber da lya l a lla lm terbalgi menjaldi dua l a lspek, 

a lspek pertalma l mengena li pengelolala ln pa lsoka ln sumber da lya l 

a llalm ya lng berkua llitals untuk memenuhi kebutuhaln da lsalr 
ma lkhluk hidup seperti alir, ma lka lna ln da ln udalral. Alspek kedual 

mengena li upa lya l pengelolala ln halsil bualnga ln limba lh ya lng 

beralsa ll dalri kegialtaln konsumsi sumber dalya l allalm a lga lr tidalk 

mencema lri lingkungaln, balik ma lnusia l malupun alla lm25
. 

e. Pemba lnguna ln berwalwa lsaln lingkungaln  

 Pemba lnguna ln seba lga li upalya l meningkaltka ln 

kesejalhterala ln ma lsya lra lka lt merupa lka ln kegialta ln pema lnfa la ltaln 

sumber da lya l a lla lm da ln lingkungaln hidup yalng a lka ln 

berdalmpalk pa lda l peruba lha ln fungsi lingkunga ln hidup. Pola l 

pemba lnguna ln menga lla lmi peruba lha ln sejalk terjaldi revolusi 

industri hinggal seka lralng, memicu peningkalta ln da ln 

perumbuha ln ekonomi dunial ya lng menimbulka ln konsekuensi 

a lncalma ln berkela lnjualn ba lgi sumber dalya l a lla lm da ln 

lingkungaln hidup. Meningkaltnya l jumla lh ma lnusia l 
meningkaltka ln komsusi dan berkaitan denga ln alda lnya l 

kegialtaln ekonomi untuk mewujuka ln kesejalhterala ln mela llui 

                                                           
24 Bona Rajapurba dkk, Ekonomi Sumberdaya Alam: Sebuah Konsep, 

Fakta, Dan Gagasan, ( Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020) Hlm 81 
25 Hafi Munirwan, Wisya Aulia Prayudi, Zulfikar Dinar Wahidayat Putra, 

Buku Pengantar Praktis Pengelolaan Lingkungan Kota, (Sleman: Penerbit 

Deepublish, 2019) Hlm 11 
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kegialtaln eksploitalsi sumber da lya l a lla lm26
. Permasalahan 

tersebut yang menjadi sebab terbentuknya konsep 
pemba lnguna ln berkelalnjutaln (sustalinalble development) ya litu 

pemba lnguna ln ya lng memenuhi kebutuhaln malnusia l sa la lt ini 

talnpal memba lta lsi kema lmpua ln genera lsi malsal depa ln untuk 

memenuhi kebutuha lnnya l. Orga lnisa lsi alhli ekologi dunia l 

mendukung a lgenda l penelitialn sustalinalble biosphere 

inititialtive dengaln tujualn untuk mendefinisikaln daln 

memperoleh informa lsi ekologi menda lsalr ya lng dibutuhkaln 

untuk mengemba lngka ln, mengelola l, da ln melestalrikaln suber 

da lya l bumi seca lra l bertalnggun jalwa lb27
. 

 Berdalsalrka ln kondisi nega lral Indonesial sa la lt ini telalh 

memperha ltikaln ta lntalnga ln ya lng a lka ln diha lda lpi pa ldal 20 talhun 

ya lng a lka ln da lta lng, da ln denga ln memperha ltikaln moda ll da lsa lr 

ya lng tela lh dimiliki nega lral menga lda lka ln visi pemba lnguna ln 

na lsionall 2005-2025 ya litu Indonesial ya lng malndiri, ma lju, a ldil, 

da ln ma lkmur
28

. 

 
C. Sikalp peduli lingkungaln 

 Peduli aldalla lh sebualh sikalp keberpihalka ln kital untuk melibaltka ln 

diri dalla lm persoa llaln, kea ldala ln a ltalu kondisi yalng terjaldi disekitalr kita l. 
Alhmald juwa lini menyebut peduli aldalla lh sebualh nilali dalsa lr da ln sikalp 

memperha ltikaln da ln bertindalk proalktif terhalda lp kondisi altalu kealda la ln 

sekitalr kital. Sebalga li penga ljalr halrus menumbuhkaln sikalp peduli alga lr 

da lpa lt di jaldika ln contoh oleh murid a ltalu pesertal didik, kalrena l 
keilmua ln da ln fungsinya l seba lga li algen peruba lha ln ya lng ha lrus ma lmpu 

meruba lh kondisi sebelumnya l ya lng kura lng balik menja ldi lebih balik29
.  

 Sikalp peduli lingkunga ln sa lnga lt penting da lla lm kehidupa ln 

berkelalnjutaln dengaln ha ll tersebut pemerintalh telalh membua lt 
kebijalka ln mengena li peneralpa ln pendidikaln ka lralkter peduli 

lingkungaln disekolalh menurut kemendikna ls merupa lka ln sika lp da ln 

                                                           
26 Jatna Supritana,  Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan, (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2021) Hlm 27 
27 Reece dan Mitchell, Biologi Cambell edisi kedelapan Jilid 3 (Jakarta: 

Erlangga, 2016) Hlm 452  
28 Jatna Supritana,  Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan, (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2021) Hlm 37 
29Moh. Yunus,S.Sos,M,A,P, Andi Risma Jaya, S.Ip,M.Am.Pemb., Metode 

Dan Pengambilan Keputusan, (Indramayu: Penerbit ADAB, 2021) Hlm 12 
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tindalka ln ya lng sela llu berupalya l mencega lh kerusa lkaln pa lda l lingkunga ln 

a llalm di sekita lrnya l sertal mengemba lngka ln upa lya l – upa lya l untuk 

memperba liki kerusalka ln alla lm ya lng suda lh terja ldi. 

 Menurut kemendikna ls indikaltor sekolalh da ln kela ls a lda llalh 

pena lndal ya lng diguna lka ln oleh kepalla l sekola lh, guru, daln personallia l 
sekolalh da lla lm merenca lnalka ln, mela lksana lka ln daln mengeva llua lsi 

sekolalh seba lga li lemba lga l pelalksa lna l pendidika ln buda lya l da ln ka lra lkter 

ba lngsal. Indikator ini berkenaln juga l dengaln kegia ltaln sekola lh ya lng 

diprogralmka ln daln kegia ltaln sekolalh sehalri-halri30
. 

 Indikator yang digunakan pada penelitian ini a lda llalh seba lga li 

berikut: 
1. Menjalga l lingkungaln kelals daln sekolalh  

2. Memeliha lral tumbuh – tumbuhan denga ln ba lik talnpa l menginja lk 

a ltalu merusalknya l 

3. Mendukung progralm go green (penghijalualn) di lingkungaln 

sekolalh  

4. Tersedialnya l tempat untuk membuang sa lmpa lh orga lnik da ln 

nonorgalnik  

5. Menyedika ln ka lma lr ma lndi, alir bersih, daln tempat cuci talnga ln31
.  

  Peduli lingkungaln didefinisikaln sebalga li sikalp daln tindalka ln ya lng 

selallu mencega lh kerusa lka ln palda l lingkungaln allalm di sekitalrnya l da ln 

mengemba lngka ln upa lya l – upalya l untuk memperbaliki kerusalkaln a lla lm 

ya lng suda lh terjaldi, denga ln hall ini alka ln menumbuhka ln pribaldi ya lng 

memiliki sikalp berupalya l untuk menja lga l, memperbaliki daln mengelolal 

lingkungaln sekitalr seca lral benalr sehinggal lingkunga ln dalpa lt dinikma lti 
secalral terus menerus talnpa l perusalka ln, sertal menja lga l da ln 

melestalrikaln sehinggal a lda l ma lnfa la lt ya lng berkesinalmbunga ln32
. 

 Pembela ljalra ln biologi ya lng memba lha ls sa lins kehidupaln ya lng 

berfokus palda l dua l bida lng ya lng bertujualn untuk mempertalha lnka ln 

kehidupaln ya litu biologi konversall mengintegralsika ln ekologi, 

fisiologi, biologi molekuler, genetikaln, da ln biologi evolusi untuk 

melestalrikaln kea lnekalralga lma ln ha lya lti di semua l tingka lt. Upalya l – 

upa lya l untuk melestalrikaln kealneka lralga lma ln ha lya lti juga l 

                                                           
30 Kementrian pendidikan nasional tahun 2010 tentang pengembangan 

pedidikan budaya dan karakter bangsa 
31 Agus Zaenal Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai Dan Etika 

Disekolah, ( Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) hlm 43 
32 Maharani PL, Generasi Milenial Cinta Lingkungan, (Semarang: 

Universitas Katolik Soegijapranata, 2021) hml 189 
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menumbuhkaln sa lins kehidupaln denga ln ilmu sosia ll, ekonomi, da ln 

huma lniora l. Ekologi restoralsi menera lpka ln prinsip – prinsip ekologi 

untuk mengemba llika ln ekosistem ya lng telalh teralnggu oleh alktivita ls 

ma lnusial kesua ltu kondisi ya lng semirip mungkin dengaln kondisi 

a llalmia lhnya
33

. 

 Peduli lingkungaln da lpa lt dialwa lli da lri lingkunga ln sekialr ruma lh 

a ltalu sekola lh, ya lng diwujutkaln denga ln mela lkuka ln kegialta ln reduce 

(menguralngi), reuse (mengguna lka ln kemba lli), recycle (menda lur 

ulalng), seperi talbel di ba lwa lh ini
34

. 

Talbel 2.2 

Perilalku dalur ulalng yalng dalpalt dialplikalsikaln sehalri-halri 

Reduce Reuse Recycle 
Kura lngi kalntong 

plalstik dengaln 

memba lwa l sendiri 

sa lalt belalnjal  

Guna lka ln kemba lli 
ba lralng ya lng ma lsih 

lalya lk pa lka li  

Menggunalka ln 

kemba lli balra lng ya lng 

da lpalt dijaldikaln energi 

terma ll  

Tidalk berlebihaln 

sa lalt membeli ba lralng  

Memberika ln 

ba lralng tidalk 

terpalka li ya lng la lya lk 

keoralng lalin 

Melalkuka ln 

pemila lhaln balralng 

sesuali ketentualn 

a lturaln ya lng bena lr  

Menguralngi 

pengguna laln 

pembungkus, ba lik 

kertals / plalsik  

Membeli ba lralng 

da lri toko loalk / 

beka ls ya lng ma lsih 

ba lgus  

Memilih produk a ltalu 

ba lralng ya lng bera lsall 

da lri dalur ulalng  

Ja lngaln beli balra lng 

sekalli palka li da ln jaldi 

sa lmpa lh  

Pengguna la ln 

kemba lli botol - 

botol minuma ln  

Melalkuka ln 

pengomposa ln  

 
D. Penelitialn Terdalhulu  

 Beberalpa l penelitialn sebelumnya l ya lng berka lital denga ln pengalruh 

pengetalhualn kognitif dengan sikalp peduli lingkunga ln a lda llalh seba lga li 

berikut: 
1. Penelitialn ya lng dila lkuka ln, Lialnital La lra lsa lndy, Dya lh Rini 

Indralya lnti, daln Kukuh Sa lntosal palda l talhun 2013 dengaln judul 

                                                           
33  Reece dan Mitchell, Biologi cambell edisi kedelapan jilid 3 (Jakarta: 

Erlangga, 2016) hlm 432 
34 Candra wahyu purnomo, Solusi Pengelolaan Sampah Kota, (sleman: 

gadjah mada university press, 2020) hlm 29  
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Pembela ljalra ln biologi menga lra lh pa lda l penalnalma ln ka lra lkter peduli 

lingkungaln pa ldal ma lteri pengelolala ln lingkungaln. Jurnall 

Lemba lra ln Ilmu Kependidikaln. Vol. 42. No.2. 2013
35

. Artikel 

tersebut memiliki persa lma la ln denga ln penelitialn ini yalitu terletalk 

palda l sikalp kepedulialn lingkungaln. Aldalpun perbeda laln dalla lm 

jurnall tersebut dengaln penelitialn ini terletalk pa lda l tolalk ukur ya lng 

digunalkaln da llalm penelitialn, halsil penelitialn menunjuka ln ba lhwa l 
pembela lja lraln biologi ya lng menga lra lh pa lda l penalnalma ln ka lra lkter 

peduli lingkungaln da lpa lt meningka ltka ln kepedulialn siswa l 
terhalda lp lingkungaln. 

2. Penelitialn ya lng dila lkuka ln, Bonital Simalrta lmal, Albdul Ha lkim 

Da lula le, Ralihalna l pa ldal ta lhun 2018 dengaln judul Hubunga ln tingkalt 

pengetalhua ln lingkunga ln hidup dengaln sikalp peduli lingkungaln 

siswal. Jurnall Pelital pendidikaln. Vol. 06. No. 04. 2018
36

. 

Persalma la ln penelitialn ini dengaln a lrtikel tersebut alda llalh penilaian 

pengetalhua ln a lka ldemik siswa l daln sika lp kepedulialn lingkungaln, 

halsil penelitialn menunjukkaln ba lhwa l nilali korelalsi yalng terbentuk 

dalri tingkalt pengetalhua ln lingkungaln hidup siswal denga ln sikalp 

peduli lingkungaln siswa l alda l hubungaln ya lng signifikaln. 

3. Penelitialn ya lng releva ln selalnjutnya l dilalkuka ln Rialna l Mona llisa l 

Talma lra l pa lda l ta lhun 2016 denga ln judul Peralna ln lingkungaln sosiall 
terhalda lp pembentuka ln sika lp peduli lingkunga ln pesertal didik di 

SMAl Negeri kalbupa lten Cia lnjur. Jurnall pendidikaln geogra lfi. Vol. 

16. No. 01. 2016
37

. Persalma la ln penelitialn ini dengaln a lrtikel 

tersebut a ldalla lh membua lt pesertal didik memiliki sikalp kepedulialn 

lingkungaln, sedalngka ln perbedala ln dengaln a lrtikel tersebut terletalk 

palda l penalnalma ln proses peduli lingkungaln, halsil penelitialn 

menunjukkaln ba lhwa l lingkungaln kelua lrga l, sekolalh, daln 

ma lsya lra lka lt memberika ln peralna ln ya lng bera lrti daln lingkungaln 

                                                           
35 Lialnital Lalralsalndy, Dyalh Rini Indralyalnti, daln Kukuh Salntosal, 

Pembelaljalraln biologi mengalralh paldal penalnalmaln kalralkter peduli lingkungaln 

paldal malteri pengelolalaln lingkungaln. Jurnall Lembalraln Ilmu Kependidikaln. Vol. 

42. No.2. Tahun 2013. 
36 Bonital Simalrtalmal, Albdul Halkim Dalulale, dan Ralihalnal, Hubungaln tingkalt 

pengetalhualn lingkungaln hidup dengaln sikalp peduli lingkungaln siswal. Jurnall 

Pelital pendidikaln. Vol. 06. No. 04. Tahun 2018. 
37 Rialnal Monallisal Talmalral, Peralnaln Lingkungaln Sosiall Terhaldalp 

Pembentukaln Sikalp Peduli Lingkungaln Pesertal Didik di Smal Negeri Kalbupalten 

Cialnjur. Jurnall pendidikaln geogralfi. Vol. 16. No. 01. Tahun 2016. 
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ma lsya lra lka lt yalng berperaln pa lling tinggi terhalda lp pembentuka ln 

sikalp peduli lingkungaln pesertal didik. 

4. Penelitialn selalnjutnya l ya lng dila lkuka ln Mustia l Dewi Irfialnti, Siti 

Kha lna lfiya lh, Budi Alstuti pa lda l talhun 2016 dengaln judul 

perkembalnga ln ka lralkter peduli lingkunga ln melallui model 

EXPERIENTAlL LEAlRNING. Unnes Physics Educaltion Journall 

vol. 05. No. 03. 2016
38

. Persalma la ln penelitialn ini dengaln a lrtikel 

tersebut a ldalla lh menumbuhka ln ka lra lkter a ltalu sika lp peduli 

lingkungaln, a ldalpun perbedala ln denga ln alrtikel tersebut terletalk 

palda l proses pengujialn da llalm mencalri daltal, ha lsil penelitialn 

menunjukkaln ba lhwa l a lda lnya l peningka ltaln ka lralkter peduli 

lingkungaln setelalh mela llui pembela ljalra ln model experientall 
lealrning.  

 Penelitian ini menjadi penting karena mencari kuat atau tidaknya 

nilai koefisien korelasi tentang hubungan antara pengetahuan kognitif 

materi pencemaran lingkungan dengan sikap peduli lingkungan. 

Alasan pemilihan materi pencemaran lingkungan dikarenakan materi 

tersebut termasuk dalam ilmu pengetahuan lingkungan yang akan 

memperkaya pengetahuan siswa tentang permasalahan lingkungan 

guna menumbuhkan sikap peduli lingkungan pada para siswa. 

 
E. Keralngkal Berfikir  

 Lingkungan berperan mutlak yang berupa tempat fisik sebagai 

pendukung keberlangsungan kehidupan bagi manusia dan kehidupan 

makhluk lain yang hidup di dalamnya, manusia dan lingkungan harus 

memiliki hubungan yang selaras karena manusia bergantung pada 

lingkungan sedangkan lingkungan juga bergantung pada aktivitas 

manusia di dalamnya. Lingkungan yang manusia tempati saat ini 

sudah berubah dan tidak seperti keadaan puluhan tahun lalu yang 

masih memiliki kondisi alam yang masih baik untuk penunjang 

kehidupan manusia. Penyelamatan lingkungan tempat kita tinggal 

dapat dimulai dari menyelesaikan permasalahan kecil dilingkungan 

sekitar sebelum terjadinya kerusakan. Melalui pendidikan formal, 

yang diadakan di sekolah, hal seperti inilah yang diharapkan mampu 

membentuk sikap peduli lingkungan sebagai solusi mengatasi 

permasalahan lingkungan. 

                                                           
38 Mustial Dewi Irfialnti, Siti Khalnalfiyalh, dan Budi Alstuti, Perkembalngaln 

Kalralkter Peduli Lingkungaln Melallui Model EXPERIENTAlL LEAlRNING. Unnes 

Physics Educaltion Journall vol. 05. No. 03. Tahun 2016. 
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 Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada siswa jurusan IPA 

jenjang pendidikan SMA sederajat adalah biologi yang didalamnya 

ada materi yang membahas tentang pencemaran lingkungan. 

Pembelajaran biologi materi pencemaran lingkungan kelas X di 

MAN 1 KUDUS sudah baik dan sesuai dengan materi dari buku 

pelajaran biologi, tetapi masih dijumpai permasalahan yang 

dilakukan oleh para siswa. Banyak faktor-faktor yang mempengaruhi 

sikap peduli lingkungan siswa, salah satunya faktor pengetahuan 

lingkungan dengan mengetahui tingkat hubungan pengetahuan 

kognitif dengan sikap peduli lingkungan pada siswa, diharapkan guru 

memberi perhatian khusus pada siswa yang memiliki nilai sikap 

rendah.     

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 

pengetahuan kognitif siswa materi pencemaran lingkungan dengan 

sikap peduli lingkungan siswa kelas X di MAN 1 KUDUS. Dilihat 

dari kerangka berfikir tersebut, maka diperoleh hipotesis yang terdiri 

dari (H0) yaitu tidak ada hubungan antara pengetahuan kognitif pada 

materi pencemaran lingkungan dengan sikap peduli lingkungan dan 

(H1) yaitu terdapat hubungan antara pengetahuan kognitif pada 

materi pencemaran lingkungan dengan sikap peduli lingkungan.      

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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F. Hipotesis  
 Hipotesis beralsa ll dalri ka ltal hipo ya lng beralrti ba lwa lh, kuralng altalu 

lema lh da ln thesa bera lrti teori altalu proposisi, secalral umum hipotesis 

didefinisikaln seba lga li a lsumsi a lta lu dugala ln a lta lu pernya lta la ln sementa lral 

ya lng malsih lema lh kebenalra lnnya l tenta lng ka lralkteristik populalsi
39

. 

Alda lpun pengertialn hipotesis ya lng la lin merupa lka ln sualtu perumusa ln 

sementa lral mengena li sua ltu ha ll ya lng dibua lt untuk menjela lska ln hall itu 

da ln juga l da lpalt menuntun a lta lu mengalralhka ln penyelidika ln 

selalnjutnya l40
. Merujuk palda l rumusa ln ma lsa llalh yalng a lda l, penulis 

merumuska ln hipotesis pa lda l penelitialn ini terda lpalt dual hipotesis ya litu 

hipotesis nol (H0) daln hipotesis saltu (H1). 

H0  = Tida lk a lda l hubunga ln antara pengetalhua ln kognitif siswal ma lteri 

pencema lra ln lingkungaln dengan sikalp peduli lingkungaln 

H1  = Terdalpalt hubunga ln antara pengetalhua ln kognitif siswall ma lteri 

pencema lra ln lingkungaln dengan sikalp peduli lingkungaln. 
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